BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1  Manajemen Risiko 
Manajemen risiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menangani ketidakpastian yang berdampak pada tujuan organisasi. Pengertian lainnya, manajemen risiko adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaiamana organisasi mengidentidikasi, menilai dan menangani berbagai permasalahan melalui pendekatan yang sistematis dan menyeluruh (Fahmi, 2010). Risiko erat kaitannya dengan ketidakpastian, di mana ketidakpastian bisa menimbulkan dampak yang menguntungkan maupun merugikan. Mahsun (2010) menjelaskan bahwa ketidakpastian yang membawa potensi keuntungan disebut peluang (opportunity), sedangkan ketidakpastian yang berpotensi merugikan dikenal sebagai risiko (risk). Menurut Hopkin (2012), risiko Adalah suatu peristiwa yang dapat memengaruhi para pemangku kepentingan (stakeholder). Indrajit dan Djokopranoto (2020) menjabarkan arti risiko sebagai berikut: 
A. Risiko merupakan peluang terjadinya kerugian, di mana peluang ini berkaitan dengan tingkat keterbukaan terhadap kemungkinan kerugian dan probabilitasnya. 
B. Risiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian, dengan probabilitas suatu peristiwa berada antara nol dan satu.
C. Risiko dapat dipahami sebagai probabilitas dari terjadinya berbagai kemungkinan hasil (outcome). Probabilitas ini menunjukkan peluang suatu kejadian, yang bersifat positif apabila membawa kesempatan, dan bersifat negatif.

2.1.2 Kerangka Penelitian 
ISO 31000:2018 menekankan bahwa manajemen risiko harus terintegrasi dengan proses bisnis, terstruktur, disesuaikan (tailored) dengan konteks, serta berbasis informasi terbaik. Siklus prosesnya meliputi: (1) Penetapan konteks, (2) Identifikasi risiko, (3) Analisis risiko, (4) Evaluasi risiko, (5) Penanganan risiko, yang disertai komunikasi & konsultasi serta monitoring & review secara berkelanjutan. Penerapan kerangka ini membantu PT LMA menyelaraskan kontrol risiko dengan sasaran operasional (ketepatan mutu, waktu, dan biaya) dan tata kelola (auditabilitas). 
2.1.2.1 Penetapan Konteks berdasarkan ISO 31000:2018
 Proses manajemen risiko berdasarkan konsep ISO 31000 dimulai dengan penetapan konteks. Tahap ini, organisasi menentukan tujuan, ruang lingkup, serta lingkungan internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. ISO 31000:2018 merupakan standar penetapan konteks yang bertujuan untuk memastikan bahwa manajemen risiko selaras visi, misi, dan strategi organisasi. 
Organisasi mendefinisikan tujuan, ruang lingkup, pemangku kepentingan, dan parameter penilaian risiko. Pada pengadaan PT LMA, konteks meliputi rantai PR–PO–GR, integrasi SAP–AMTISS, legalitas vendor (NIB/NPWP/SIUP, SIPB/IUP‑OP), serta kontrol logistik antar gudang/proyek.
2.1.2.2 Identifikasi Risiko 
 Pada tahap identifikasi risiko, pihak manajemen melakukan tindakan berupa mengidentifikasi setiap bentuk risiko yang dialami oleh perusahaan, termasuk bentuk-bentuk risiko yang mungkin akan dialami oleh perusahaan. Identifikasi ini dilakukan dengan cara melihat dan melakukan observasi terhadap potensi-potensi risiko yang sudah terlihat dan yang akan terlihat (Fahmi, 2010). 
Tahap identifikasi risiko juga merupakan langkah penentuan risiko apa saja yang mempengaruhi kegiatan operasional yang diteliti dan juga pengumpulan karakteristiknya. Identifikasi risiko dapat dibedakan dalam dua tahap, yaitu:
A. Identifikasi risiko awal: digunakan pada perusahaan yang belum mengidentifikasikan risiko secara terstruktur, atau pada perusahaan baru, atau pada proyek baru yang terjadi di dalam perusahaan. 
B. Identifikasi risiko berkelanjutan: merupakan tahap penting untuk identifikasi risiko baru yang belum muncul, risiko berubah dari bentuk awal/non-relevan.
Identifikasi di PT LMA mencakup risiko administrasi & validasi data, seleksi vendor, distribusi/logistik, serta K3, kualitas, dan garansi. Tekniknya memadukan wawancara multiperan, observasi dokumen (PR–PO–GR), dan triangulasi.
2.1.2.3 Analisis dan Evaluasi Risiko 
Tahapan analisis risiko merupakan langkah penting dalam proses manajemen risiko karena pada tahap ini, organisasi dapat memahami dengan lebih jelas karakteristik risiko yang mungkin dihadapi. Analisis risiko dilakukan untuk menilai kemungkinan terjadinya suatu risiko (likelihood atau probabilitas) dan dampak yang ditimbulkan jika risiko tersebut terjadi (keparahan atau severity).
Likelihood atau probabilitas terjadinya risiko adalah penilaian mengenai seberapa sering suatu risiko dapat terjadi dalam periode waktu tertentu. Risiko dengan probabilitas tinggi memiliki kemungkinan besar untuk terjadi dan muncul dalam aktivitas atau proses yang berulang. Sebaliknya, risiko dengan probabilitas rendah jarang terjadi dan lebih sulit diprediksi. Dalam melakukan analisis ini, perusahaan dapat menggunakan data historis, tren pasar, serta informasi yang relevan untuk menilai kemungkinan terjadinya risiko. Teknik-teknik seperti analisis statistik atau model probabilitas sering digunakan untuk menghitung tingkat frekuensi. Tingkat probabilitas pada analisis resiko dapat dijelsakan pada tabel 2.1 berikut:
     Tabel 2.1 Tingkat Probabilitas pada Analisis Risiko
	Likelihood
	Kriteria

	Rare
	Hampir tidak pernah

	Unlikely
	Sekali dalam 2 tahun, Jarang

	Possible
	2 kali dalam 2 tahun, Pernah terjadi di proyak lain

	Likely
	3 kali pertahun, Sering muncul 

	Almost 
	Hampir setiap bulan, Berulang 


Sumber: Anityasari & Wessiani 2011
Selain frekuensi, aspek keparahan atau severity juga sangat penting dalam analisis risiko. Dampak berupa kerugian finansial, buruknya reputasi perusahaan, gangguan terhadap operasi bisnis. Ramdhani (2023), Gangguan pasokan kabel memicu idle time SDM 8% dari target. Tingkat keparahan (severity) pada analisis resiko dapat dijelaskan pada tabel 2.2 berikut: 
[bookmark: _Hlk211422204][bookmark: _Hlk211420648]       Tabel 2.2 Tingkat Keparahan (severity) pada Analisis Risiko
	Severity
	Dampak Terjadinya Risiko

	insignifaicant
	Low financial loss

	Minor
	First aid treatment, medium financial loss

	Moderate
	Medical treatment required, high financial loss

	Mayor
	Expensive injurie, cabapiblity, major financial loss

	Catastropic
	Death, Huge financial loss


Sumber : Anityasari & Wessiani, 2011
Sedangkan evaluasi risiko adalah tahap dimana hasil analisis dibandingkan dengan kriteria risiko yang telah dtentukan untuk menentukan prioritas penanganan. Evaluasi adalah tahap pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis tersebut.
Evaluasi juga membandingkan skor dengan kriteria penerimaan/ambang organisasi untuk memutuskan apakah risiko diterima, dikurangi, dialihkan, atau dihindari. Kriteria dan ambang ini digunakan konsisten lintas kasus pada PT LMA.

Tabel 2.3 berikut adalah peta risiko dalam menentukan kriteria risiko berdasarkan klasifikasi rendah, sedang, tinggi atau ekstrim.
Tabel 2.3 Peta Risiko
	
	SEVERITY

	
	>ringan 
	Ringan
	Sedang 
	Berat
	>Berat

	LIKELIHOOD
	>Sering
	Sedang
	Tinggi
	Tinggi
	Ekstrim
	Ekstrim

	
	Sering
	Sedang 
	Sedang 
	Tinggi 
	Tinggi 
	Ekstrim 

	
	Sedang 
	Rendah 
	Sedang 
	Sedang 
	Tinggi  
	Ektrim 

	
	Jarang 
	Rendah 
	Sedang 
	Sedang
	Tinggi 
	Tinggi 

	
	>Jarang 
	Rendah 
	Rendah 
	Sedang 
	Sedang 
	Tinggi 


Sumber : Penilaian Risiko Picture, Google
2.1.2.4 Penanganan Risiko
Tujuan dari tahap penanganan risiko adalah mengubah ketidakpastian menjadi keuntungan bagi perusahaan dengan cara menghambat terjadinya ancaman dan meningkatkan peluang. Pada tahapan ini, Australian National Standard (2008) menjelaskan beberapa strategi yang digunakan untuk penanganan risiko, yaitu: 
A. Strategi untuk menghadapi risiko positif/ peluang, yaitu:
i. Exploit (Eksploitasi): Strategi ini dapat dipilih untuk risiko dengan dampak positif ketika perusahaan berkeinginan untuk memastikan diambilnya kesempatan tersebut. Strategi mengeliminasi ketidakpastian (uncertainty).
ii. Share: Risiko positif dengan mengalokasikan kepemilikan kepada pihak 3. Partnership spesifik dan joint ventura.
B. Strategi untuk menghadapi risiko/ancaman negatif 
i. Tolerate/Acceptance (Menerima): Strategi ini digunakan untuk risiko-risiko yang masih dalam batas kewajaran bagi perusahaan (risk appetite), risiko yang tindakan penanganannya masih terbatas, atau risiko yang biaya penanganannya lebih tinggi dibandingkan manfaat yang didapat perusahaan.
ii. Avoidance (Menghindari): Strategi untuk risiko perusahaan, menghindari terjadinya risiko dengan pemindahan risiko asuransi, jaminan, dan garansi.
2.1.3 Manajemen Pengadaan 
Manajemen pengadaan adalah bagian dari suppy chain management yag secara sistematik dan strategis memproses pengadaan barang dan jasa mulai dari sumber barang sampai dengan tempat tujuan berdasarkan tepat mutu, jumlah, harga, waktu, sumber dan tempat, untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Suhada, J. 2012).
2.1.3.1 Pengertian Pengadaan Barang dan Jasa
Pengadaan barang dan jasa merupakan bagian integral dalam operasional suatu organisasi atau perusahaan secara tepat waktu, dengan kualitas yang memadai dan biaya yang efisien. Menurut Monczka et al. (2016), pengadaan adalah proses mendapatkan barang atau jasa dari pihak luar untuk memenuhi kebutuhan organisasi, baik melalui pembelian, penyewaan, maupun kerja sama kontraktual. Mengatasi vendor tidak responsive klain garansi. 
2.1.3.2 Tujuan dan Prinsip Pengadaan
Tujuan pengadaan idalah menjamin tersedia barang dan jasa sesuai kebutuhan perusahaan dengan memperhatikan efisiensi biaya, ketepatan waktu, transparan, akuntabel, kompetitif, dan adil (Sugiyono, Dwi Hartono, dan Andi Wijaya. 2018). 
Prinsip pengadaan sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018, adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Hlk198234946]Efisien, yaitu mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara maksimal. 
b. Efektif, yakni pengadaan kebutuhan dan target output yang ditetapkan.
c. Transparan, berarti terbuka bagi penyedia barang/jasa dan masyarakat.
d. Akurat, yaitu spesifikasi dan dokumen pengadaan harus lengkap dan jelas.

2.1.3.3 Tahapan dan Risiko Pengadaan Barang dan Jasa 
Mahsun, M. (2010) menjelaskan aktivitas pengadaan adalah sebagai berikut:
A. Merancang Hubungan yang Tepat Dengan Pemasok
Hubungan dengan pemasok dapat bersifat kemitraan jangka panjang maupun   hubungan transaksional jangka pendek. Bagian pengadaan perlu menetapkan berapa jumlah pemasok yang harus dipelihara untuk tiap jenis 
B. Memilih Pemasok
Kegiatan memilih pemasok dapat memakan waktu dan sumber daya yang tidak sedikit apabila pemasok yang dimaksud adalah pemasok kunci jangka panjang, proses pemilihan ini dapat melibatkan evaluasi awal, presentasi, kunjungan dan lapangan Memilih dan Mengimplementasikan Teknologi yang Sesuai
Dengan e-procurement, memiliki katalog elektronik yang dapat mengakses berbagai data pemasok dan barang lead time pembelian rutin dan pembelian melalui tender atau lelang (auction) dan evaluasi.
C. Melakukan Proses Pembelian
Proses pembelian adalah pekerjaan paling rutin yang dilakukan oleh bagian pengadaan. Proses pengadaan dilakukan dengan beberapa cara, yaitu pembelian rutin dan pembelian melalui tender atau lelang (action).
D. Mengevaluasi Kinerja Pemasok
Penilaian kinerja pemasok merupakan pekerjaan yang sangat penting dilakukan untuk menciptakan daya saing yang berkelanjutan. Hasil penilaian ini digunakan sebagai masukan bagi pemasok untuk meningkatkan kinerja mereka. Kriteria yang digunakan untuk menilai pemasok seharusnya mencerminkan strategi supply chain dan jenis barang yang dibeli.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan utama dalam proses pengadaan:
a. Perencanaan Kebutuhan
i. Tim proyek/site menyusun Rencana kebutuhan barang/jasa (RKBJ).
ii. Tim procurement memverifikasi dan mengonfirmasi volume dan waktu.
b. Evaluasi dan Seleksi Vendor:
i.   Verifikasi legalitas, SIUP, NPWP, pengalaman vendor.
ii. Membuat shortlist vendor yang memenuhi syarat.
iii. Mengirimkan permintaan penawaran (RFP/RFP).
c. Negosiasi Pemilihan: Evaluasi teknis, harga, waktu, dan syarat pembayaran.
d. Pembuat Kontrak: Menyusun kontrak kerja dan menyepakati SLA/garansi.
Pengadaan barang dalam perusahaan manufaktur melibatkan sejumlah risiko yang berdampak pada kelancaran operasi dan kinerja perusahaan. Berikut ini adalah beberapa identifikasi risiko terkait pengadaan barang dalam perusahaan manufaktur: 
A. Identifikasi Risiko Kebutuhan Pengadaan
Risiko pada tahap kebutuhan biasanya bersumber dari kualitas perencanaan dan ketertiban data: spesifikasi yang belum final, satuan/kuantitas yang keliru, justifikasi yang tidak lengkap, serta perubahan kebutuhan mendadak di lini produksi. Dalam konteks sistem, kesalahan input PR (kode material/satuan) atau validasi yang tertunda dapat menahan penerbitan PO sehingga bahan baku tidak tiba sesuai jadwal dan memicu idle cost maupun penurunan throughput.
B. Identifikasi Risiko Pencarian, Seleksi Vendor dan Kontrak
Pada tahap sourcing, risiko utama mencakup kepatuhan legal pemasok, kewajaran harga, kapabilitas teknis/kapasitas, dan keandalan logistik sampai ke pabrik. Due‑diligence dokumen (NIB, SIUP, NPWP, serta izin operasional spesifik seperti SIPB/IUP‑OP bila material berkaitan pertambangan) menjadi krusial untuk menghindari temuan barang yang harus ditolak di gerbang karena izin pemasok tidak lengkap. Risiko mark‑up/overprice muncul ketika benchmarking lemah atau hanya bergantung pada satu pemasok; praktik should‑cost sederhana dan pembanding minimal tiga penawaran membantu menekan bias harga. Di sisi distribusi, salah kirim/salah tujuan—misalnya barang masuk gudang pusat alih‑alih lini produksi—menimbulkan backlog, potensi kerusakan, dan hilangnya jam produksi; karenanya label/QR tujuan serta SOP retur cepat (≤2×24 jam) penting untuk dipatuhi. Semua itu perlu diikat dalam kontrak
C. Identifikasi Risiko Safety dan Garansi.
Risiko K3/kualitas dan garansi muncul ketika komponen non‑OEM digunakan pada bagian kritikal lini produksi (misalnya baut/rotating parts), atau ketika penerimaan (incoming) tidak diuji memadai. Konsekuensinya dapat berupa kegagalan komponen saat operasi, keselamatan kerja terancam, dan berhentinya mesin yang memicu kerugian besar. Karena itu, perusahaan perlu mewajibkan OEM untuk part kritikal, meminta OEM certificate, dan melakukan incoming inspection (uji torsi, uji material) sebelum goods receipt. Di sisi purna jual, kegagalan klaim garansi lazim disebabkan ketidaklengkapan dokumen atau tidak tercatatnya periode garansi pada ERP; solusi praktisnya adalah register garansi di sistem (field warranty period wajib), checklist bukti (foto, jam pakai, berita acara), serta SLA penanganan klaim ≤14 hari dengan dukungan mekanisme penahanan pembayaran (retention) sampai kewajiban garansi dipenuhi. Fenomena yang memunculkan risiko pengadaan barang dapat dijelaskan pada tabel 2.4 berikut:



Tabel 2.4 Fenomena yang Memunculkan Risiko
	Fenomena
	Sub-Fenomena
	Operasional

	Identifikasi risiko kebutuhan pengadaan barang
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, jenis barang yang dibutuhkan
	Risiko ketidaksesuaian jenis barang, jika kebutuhan berubah sesaat.

	
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, jumlah barang yang dibutuhkan.
	Risiko ketidaksesuaian jumlah barang, jika kebutuhan berubah sesaat

	
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, spesifikasi barang yang dibutuhkan.
	Risiko ketidaksesuaian spesifikasi barang, jika kebutuhan berubah sesaat

	
	Risiko atas perubahan kebutuhan mendadak, lokasi pengiriman barang yang dibutuhkan.
	Risiko ketidaksesuaian lokasi pengiriman jika kebutuhan berubah sesaat

	Identifikasi Pencarian dan seleksi vendor
	Risiko ketidaksesuaian vendor karena berkaitan pada selisih harga produksi.
	Brenchmarking harga fixs negosiasi dengan vendor alat berat.

	
	Administrasi dan otoritas vendor tidak jelas keabsahannya dan kejelasannya surat ijin usaha atau surat ijin perusahaan vendor. Kurangnya tim klaim timbal balik vendor.
	Dasar pemilihan vendor dilihat pada tracking penjualan.

	
	
	Kesesuaian regulasi saat memilih vendor.

	
	
	Syarat lengkap mengajukan  penawaran.

	
	Historic intern penjualan barang tidak terbuka pada Riwayat transaksi vendor
	Tidak diketahui apakah vendor X sebelumnya bermasalah atau tidak.

	Identifikasi resiko Safety dan Garansi
	Vendor tidak responsive dan lalai pada klaim garansi pada kontrak barang dikarenakan.
	Metode pengkalamaian garansi yang dilakaukan pada pengadaan barang

	
	Dokumen garansi tidak dikelola baik,maka terjadi kendala saat date line kontrak.
	Dokumen yang digunakan untuk pengelolaan garansi.



2.2	Kajian Penelitian Terdahulu
Moh. Nu’man Hadi (2021) pada penelitiannya yang berjudul “Mitigasi Risiko Pengadaan Material Proyek Kapal di PT JMI”. Tujuan penelitian pada pengadaan material proyek kapal. Hasil penelitian mengidentifikasi keterlambatan dan barang catat diminimalkan dengan sistem gudang dan pemantauan pemasok proyek industri. 
Gabrielle Tifanny (2023) dalam penelitiannya berjudul “perancangan Analisis Risiko Procurement PT X”. Tujuannya untuk menganalisis mitigasi risiko departemen pengadaan strategis ISO 31000. Tujuan penelitian adalah menganalisis komplektivitas pengadaan besar dengan risiko internasional, kurs valas, serta OEM. Komparatif data EPC, tender EPC, framework contract multi-year vendor OEM. 
Adinda S. Dewanti (2023) pada penelitiannya yang berjudul “Mitigasi Risiko Pengadaan Jasa Rutin Overhaul Pembangkit PT. PJB”, menunjukkan hubungan saling terkait antar penyebab risiko dan pengadaan jasa. Hasil penelitiannya berupa kontrak paying dan koordinasi lintas divisi pada sinergi kelembagaan. 
Donny Mamesah (2022) studi kasus dan pendekatan kualitatif. Penelitian manufaktur India dengan metode wawancara dan observasi lapangan. Penilaian risiko pemetaan risiko dan matriks probabilitas-dampak, serta strategi mitigasi dievaluasi. mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko pengadaan barang sektor manufaktur, 
Hendi & Ida (2022) studi analisis kuantitatif, proses perhitungan dilakukan melalui penyusunan pairwise comparison matrix AHP berdasarkan data survei dari 30. Setiap responden memberikan penilaian perbandingan tingkat kepentingan antar variabel risiko menggunakan skala 1–9, kemudian nilai-nilai tersebut digabungkan melalui geometric mean untuk menghasilkan matriks akhir.
Zsidisin, G.A. (2023), manajemen antar pemasok pada: source internal, versifikasi pemasok, dan manajemen risiko dalam pengambilan keputusan pengadaan dari 40 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Ho, W., Zheng (2022), mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko supply chain. Strategi sourcing dan manajemen hubungan pemasok degan program web development inclasing yang terjadi pada tahun itu dan perhitungan inflasi keuangan.
Chopra, S., dan Sodhi, M.(2021), strategi mitigasi yang efektif termasuk dual sourcing, penjadwalan ulang pengiriman, serta peningkatan hubungan kolaboratif. Risiko import: bea masuk meningkat, inflasi kurs USD dan biaya lainnya dari keselatan kerja. Hasil Kajian Penelitian Terdahulu disajikan dalam Tabel 2.15 berikut: 
2


5

[bookmark: _Hlk206162802]Tabel 2.5 Kajian Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti, Tahun
	Judul Penelitian
	Tujuan
	Metode
	Hasil

	1
	Donny Mamesah (2022)
	Analisis Risiko. dan Mitigasikk; Pengadaan Jasa. Konstruksi di… Minahasa Selatan
	Identifikasi mitigasi penga-daan jasa konstruksi dan risiko. Strategi pada mitigasi dalam pengadaan jasa teknis
Dan perbaruan perangkat divisi dan pada perusahaan, melakukan rekonstruksi.
	Penelitian disini dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif untuk hasil dari; pengum-pulan didapatkan dari wawancara,bra-instorming, kuesioner produk baik.
	Ditemukan 29 risk event dan 45 risk agent. Solusi: SOP, sanksi, strategi mitigasi. Mempertimbangkan kriteria yang bersifat kualitatif dan kuantitatif serta hubungan antar kriteria nonlinier. Mengeksplorasi realitas yang komp-leks dan dinamis sesuasi dengan SOP

	2
	Gabrielle Tiffany (2023)
	Perancangan Analisis Risiko pada Strategic Procurement PT X.
	Menganalisis dan mitigasi risiko di departemen penga-daan strategis, dan panduan sistematis dan pada variabel program data.
	Metod kualitatif, identifikasi dan
menentukan strategi pengelolaan risk melalui wawancara dan observasi dengan pemilik usaha PT X dan kepala tambang PT X maju jaya.
	Risiko utama: keterlam- batan, dokumen palsu. Mitigasi: edu-kasi E-Procurement dan penetapan konteks Identifikasi, analisis, evaluasi, tinjauan. mengelola risk organisasi total 10 tahun

	3
	Adinda S. Dewanti (2021)
	Mitigasi Risiko Pengadaan Jasa Rutin Overhaul Pembangkit PT PJB
	Berikut kekurangan ANP antara lain: membutuhkan waktu lama, perbandingan ANP berpasangan lebih banyak AHP. Serta integrasi cloud basis web sourching e-procurement perusahaan.
	Identifikasi risiko faktor penyebab risiko Supervisor Senior Perencana Pengadaan, Tahap ini akan dilakukan dengan metode brain-storming sehingga diperoleh data yang valid dan konstruksi ICT pada mitigasi risiko proses pengadaan… barang.
	Hitungan criteria yang bersifat tangible dan intangie ANP hubungan yang lebih kompleks antar level keputusan dan kriteria ANP mengizinkan hubungan saling bergantung antar elemen ANP sebagai input. Perbandingan pasang pada penilaian analis risk.

	4
	Moh. Nu’man Hadi (2022)
	Mitigasi Risiko Pengadaan Material Proyek Kapal PT JMI
	Mengidentifikasi kejadian dan pada agen risiko dalam proses. SSM (Soft Syst-em Methodology) interpretasi konsep. Risk di agen risiko dan pengadaan material. 
	Kuisioner yang digunakan telah dibuat oleh peneliti dan ilakukan wawancara kepada kepala bagian yang terkait karena dianggap sudah ahli pada bidangnya yang meliputi : Pengelolahan SDM, 
	Risiko: keterlambatan pengiriman, barang cacat. Solusi: sistem gudang & monitoring pada pemasok. MICMAC structural driving power pengaruh& dependence. Pengelolahan lingkup exploitasi proyek, 

	5
	Hendi & Ida Ayu Ari Anggraeni (2022)

	Analisis Risk Rantai Pasok Material pada Keterlambatan Pela-ksana Konstruksi
	Menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei dengan 40 responden dan analisis metode AHP untuk menentukan bobot risiko pada internal dan external perusahaan onboard.
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2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikian pada penelitian ini dapata dijelaskan pada gambar 2.1 berikut:
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